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ABSTRAK

Perkembangan sistem teknologi informasi saat ini sudah berkembang dengan sangat pesat. Dalam
bidang kesehatan sitem teknologi dan informasi pun menjadi sebuah peranan penting dimana interaksi
pemberi pelayanan dan pasien Kini tidak lagi terbatas oleh jarak dan waktu. Pasien kini dengan mudah
dapat memanfaatkan perawatan dalam bentuk teknologi berbasis digital. Dalam perawatan
muskuloskletal di beberapa negara maju sudah di terapkan Telenursing terkait latihan fisik dalam bentuk
Synchronus, Asynchronus therapy. Tujuan dibuat nya study literatur ini adalah untuk mengetahui
penerapan telenursing latihan fisik dengan media smarphone pada gangguan muskuloskletal. Metode
penulisan yang digunakan adalah study literatur dan dilakukan analisis dari beberapa artikel yang
didapat dari Proquest, ClinicalKey, Clinical key Nursing dan Ebsco. Dari 132 artikel yang didapatkan
dari tahun 2018 hingga 2022 kemudian diseleksi sesuai dengan topik yang dibahas. Selanjutnya
didapatkan 6 artikel yang dibahas. Hasil studi literatur ini didapatkan bahwa smartphone merupakan
media dalam latihan fisik yang handal, mudah murah dan memiliki fleksibilitas yang tinggi menjadikan
smartphone merupakan pilihan utama dalam telenursing latihan fisik.

Kata kunci: latihan fisik smartphone; telenursing; telerehabilitasi

IMPLEMENTATION TELENURSING PHYSICAL EXERCISE WITH SMARTPHONE
IN MUSCULOSKLETAL DISORDERS:LITERATURE STUDY

ABSTRACT

The development of information technology systems today has developed very rapidly. In the field of
health, technology and information systems have also become an important role where the interaction
of service providers and patients is now no longer limited by distance and time. Patients can now easily
take advantage of treatment in the form of digital-based technology. In musculoscletal care in several
developed countries, Telenursing has been applied related to physical exercise in the form of
Synchronus, Asynchronus therapy. The purpose of this literature study is to determine the application
of telenursing physical exercise with smarphone media in musculoscletal disorders. Method used is a
literature study and analysis of several articles obtained from Proquest, ClinicalKey, Clinical key
Nursing and Ebsco. From 132 articles obtained from 2018 to 2022, they were then selected according
to the topics discussed. Furthermore, 6 articles were discussed. The results of this literature study found
that smartphones are a reliable medium in physical exercise, easy to be cheap and have high flexibility
making smartphones the main choice in physical exercise telenursing.

Keywords: telenursing; telerehabilitation; smartphone exercise

PENDAHULUAN

Menurut WHO telehealth merupakan pemberian pelayanan kesehatan berbasis teknologi.
Teknologi yang mempertemukan antara pasien dengan pemberi pelayanan meski mereka
dipisahkan oleh jarak. Teknologi yang dikembangkan ini memungkinkan interaksi langsung
dapat terjadi dalam hal mengakaji kebutuhan pasien, menentukan diagnosis, melaksanakan
intervensi, meneliti dan melakukan evaluasi. Telenursing merupakan bagian terpenting dari
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telehealth pada kasus gangguan muskuloskletal. Saat pertama kali diperkenalkan telenursing
hanya terbatas pada panggilan telepon, tapi saat ini terus berkembang dengan pemanfaatan
informasi dan komunikasi secara digital seperti konferensi video, artificial intelegence dan
beberapa bentuk komunikasi lain dengan pemanfaatan internet. (Rawat,2018)

Telenursing telah menyediakan akses ke layanan kesehatan bagi mereka yang, di masa lalu
memiliki pilihan perawatan kesehatan terbatas. Telenursing tidak terbatas pada pasien di daerah
pedesaan dan terpencil. Sistem muskuloskeletal terdiri dari tulang, otot, tendon, dan ligamen
dalam tubuh yang berfungsi sebagai pembentuk struktur tubuh dan membuat gerakan. Cedera
pada sistem muskuloskletal ini dapat mengakibatkan penurunan kekuatan, imobilitas, dan rasa
sakit. Oleh karena itu ketika pasien mengalami cedera muskuloskletal melakukan pemeriksaan
fisik menyeluruh dan latihan fisik adalah kunci utama dalam perawatan gangguan
muskuloskletal.

Rehabilitasi pada cedera muskuloskletal seringkali membutuhkan pendekatan kolaboratif yang
melibatkan berbagai profesional perawatan kesehatan. Selain memungkinkan perawatan klinis,
telerehabilitasi memiliki manfaat untuk mendukung perawatan multidisiplin dan komunikasi di
antara anggota tim. Latihan fisik merupakan faktor utama dalam tatalaksana gangguan
muskuloskletal yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan otot gerak.
Di Amerika terdapat beberapa latihan fisik yang dapat dilakukan secara digital, antara lain
SYNCHROCUS THERAPY merupakan bentuk latihan fisik dimana pasien tetap dapat
melakukan tatap muka melalui video konferensi dengan perawat meskipun berada di tempat
yang berbeda. Telekonferensi ini juga memungkinkan perawat mengukur sudut sendi
menggunakan geniometer berbasis internet. ASYNCHRONUS THERAPY merupakan bentuk
digital dari latihan fisik dimana pasien dan perawat tidak ada kontak secara langsung. Dalam
hal ini perawat hanya memberikan video terkait latihan fisik yang dibutuhkan pasien sesuai
dengan perkembangan nya. Selanjutnya pasien membuat video latihan nya dan mengirimkan
ke terapis.

Beberapa penelitian yang menunjukan manfaat latihan fisik secara digital antara lain. Latihan
secara digital maupun latihan secara tatap muka sama efektifnya dalam meningkatkan kualitas
hidup pasien. (Rezaei et al., 2020). Latihan fisik secara digital mampu menurunkan lama hari
rawat pada kasus pasca total knee arthroplasty. ( Hardwick et al., 2022). Dengan adanya virtual
clinic mampu menurunkan waktu tunggu pasien yang memerlukan perawatan tindak lanjut
sehingga dapat melayani pasien dalam jumlah yang lebih banyak dengan. (Gupta et al., 2018).
Telerehabilitasi berbasis internet efektif dalam mengurangi nyeri, meningkatkan gerak sendi,
fungsi tubuh dan meningkatkan kualitas hidup. Pasien akan mendapatkan kepuasan tinggi saat
perawat, fisioterapis dan dokter bedah berkolaborasi dalam satu tim. (Wang et al., 2021). Saat
ini pasien sudah tidak perlu lagi datang ke fasilitas kesehatan secara langsung untuk
mendapakan pelayanan. Mereka hanya tinggal membuka smartphone untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan. Sehingga waktu yang di butuhkan untuk mengakses layanan kesehatan
kini sangatlah minimal. Dengan internet kini pasien dapat mendapatkan pelayanan kesehatan
saat berada dimanapun. Smartphone merupakan media yang murah dan dapat diandalkan dalam
latihan fisik gangguan muskuloskeletal. Berdasarkan uraian tersebut peneliti sangat tertarik
untuk mengetahui gambaran penerapan telenursing latihan fisik media smartphone pada
gangguan muskuloskeletal.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Variabel dalam penulisan ini adalah
penerapan telenursing latihan fisik media smartphone pada gangguan muskuloskeletal. Artikel
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yang digunakan pada penulisan ini adalah artikel internasional yang membahas telenursing dan
telerehabiltasi latihan fisik pada gangguan muskuloskeletal dengan pencarian dilakukan di
Proquest, Clinicalkey, Clinicalkey Nursing dan Ebsco. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah jurnal internasional yang berkaitan dengan penerapan telenursing latihan fisik yang
diterbitkan dalam waktu lima tahun (2018-2022), full text article dan dengan metode penelitian
kuantitatif, kualitatif maupun systematic review. Peneliti menggunakan PRISMA Flow
Diagram Protocol dalam menelaah berbagai artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Pada
pencarian didapatkan hasil dari Proquest sebanyak 63 artikel, ClinicalKey sebanyak 24 artikel,
Clinicalkey Nursing 38 artikel dan Ebsco sebanyak 25 artikel. Yang selanjutnya di lakukan
pemilihan sesuai dengan kriteria inklusi menjadi 13 artikel. Hasil uji menggunakan critical
appraisal JBI didapatkan 6 artikel yang selanjutnya dijadikan sample penelitian.
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HASIL

Tabel
Hasil Penelitian

Penerapan Telenursing Latihan Fisik Media Smartphone pada Gangguan Muskuloskeletal

Peneliti Metode Hasil
1 2 3
(Vauclair et al., 2018) Penelitian ini membandingkan Aplikasi sangat bermanfaat

3 jenis pengukuran ROM sendi
siku terhadap 20 orang sample.

Pengukuran dengan
menggunakan aplikasi
smartphone inclinometer,

geniometer dan menggunakan
x-ray. 20 orang dilakukan
pengukuran ROM dengan tiga
cara berbeda vyaitu dengan
aplikasi inclinometer,
geniometer dan x-ray

dalam pengukuran sudut gerak
lengkap sejak fleksi maksimum
hingga ekstensi maksimum

(Marshall et al., 2022)

Metode penelitian ini dengan
cara memberikan penilaian
terhadap orang lima belas
partisipan. Penilaian dilakukan
di laboratorium dan dirumah
masing-masing. Penilaian
menggunakan telephysio dan
analisis video yang di validasi
oleh sistem sensor gerak tiga
dimensi di lab kemudian di
evaluasi saat penilaian sesi dua.

Penggunaan smartphone dalam
menilai rentang gerak pinggul
dalam jarak jauh adalah
merupakan solusi yang tepat,
efektif dan berbiaya rendah
dibanding dengan secara tatap
muka.

(van Dijk-Huisman et
al., 2020)

Metode penelitian ini adalah
non randomized quasi
eksperiment. Prosedur dalam
penelitian ini adalah meletakan
MOX sensor kepada setiap
responden.  MOX  sensor
tersebut akan terintergrasi
dengan aplikasi smartphon
HospitalFit melalui  koneksi
bluetooth selanjutnya
responden melakukan latihan
sesuai dengan video yang
terdapat pada Hospitafit dan
Mox sensor akan mengirimkan
setiap gerakan yang terekan
kepada aplikasi HospitalFit

Aplikasi HospitalFit
menunjukan peningkatan
waktu yang dibutuhkan
responden dalam berdiri dan
berjalan.

Kombinasi antara perangkat

accelerometer dengan aplikasi
smartphone dapat
meningkatkan aktifitas fisik
dan menurunkan lama hari
rawat.
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(Knapp et al., 2022)

Metode penelitian ini adalah
membandingkan pengukuran
rentang gerak yang dilakukan
olen dokter bedah, aplikasi
theAPP,  dan  goniometer
Sebanyak 53 responden diukur
rentang gerak sendi lutut
dengan tiga cara pengukuran
berbeda

Pengukuran yang dilakukan
oleh aplikasi sebanding dengan
pengukuran yang dilakukan
oleh dokter bedah maupun oleh
fisioterapis dengan
menggunakan geniometer. Hal
ini menunjukan  aplikasi
smartphone bermanfaat dalam
pengukuran  rentang  gerak
dalam jarak jauh.

(Ge et al., 2020)

Penelitian membandingkan
duan jenis pengukuran antara
geniometer dengan photografi
smartphone. Responden dipilih
secara retrospektif pasien yang
telah di diganosa distal radius
fracture. Pertama responden
akan diukur oleh geniometer
oleh ahli bedah pertama. Kedua
semua pasien di foto oleh ahli
bedah kedua dan yang ketiga
semua responden mengirmkan
hasil foto  masing-masing
dirumah dengan media
smartphone kepada ahli bedah
ketiga.

Foto pada smartphone adalah
metode yang valid dan dapat
diandalkan untuk mengukur
ROM pergelangan tangan dan
merupakan  alternatif ~ dari
pengukuran secara manual oleh
geniometer.

(Shimizu et al., 2022)

Metode penelitian ini
membandingkan  pengukuran
rentang gerak bahu dengan
universal geniometer dengan
aplikasi smartphone
goniometer.  Sebanyak 19
responden sehat melakukan
pengukuran secara mandiri
menggunakan aplikasi
geniometer smartphone dan
diukur secara manual
menggunakan universal
geniometer oleh dua orang
fisioterapi

Aplikasi  geniometer  pada
smartphone merupakan metode
dan instrumen yang handal
praktis dan murah dalam
pengukuran rentang gerak bahu
pada kondisi berdiri.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang didapatkan peneliti dari tahapan identifikasi, skrining dan uji kelayakan
critical appraisal didapatkan 6 artikel yang memiliki kesesuaian dengan pembahasan yaitu

penerapan telenursing latihan fisik dengan media smartphone pada gangguan muskuloskeletal.
Smartphone memiliki fleksibilitas dan kemudahan dalam digunakan baik saat latihan di masa
perawatan hingga saat proses tindak lanjut setelah rawat inap. (van Dijk-Huisman et al., 2020)
dalam penelitian menggabungkan perangkat akselerometer yang diletakan pada bagian tubuh
pasien dengan aplikasi HospitalFit dalam smartphone. Saat perawatan pasien hanya harus
mengikuti gerakan gerakan yang terdapat pada video di aplikasi HospitalFit selanjutya
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Akselormeter merekam semua jenis gerakan yang dilakukan pasien dan mengirimkan hasil
rekaman secara langsung ke aplikasi. Penelitian menunjukan bahwa latihan tersebut dapat
mempersingkat waktu yang dibutuhkan pasien dari berbaring, duduk, berdiri hingga berjalan
yang secara umum akan menurunkan lama nya hari rawat pasien pasca operasi ortopedi.

Selanjutnya yaitu artikel dari (\Vauclair et al., 2018) pada penelitian membandingkan tiga cara
pengukuran rentang gerak sendi dengan menggunakan aplikasi inclonometer pada smartphone,
menggunakan geniometer dan menggunakan X-ray. Hasil yang didapatkan bahwa pengukuran
rentang gerak dengan aplikasi inclinometer pada smartphone bermanfaat digunakan dalam
mengukur gerakan sejak fleksi maksimum hingga ekstensi maksimum. Hal ini dapat diartikan
bahwa smartphone dapat diandalkan sebagai media telenursing latihan fisik. Aplikasi-aplikasi
yang terdapat pada smartphone dapat dgunakan dalam latihan fisik baik secara Synchronus
maupun Assynchronus therapy. Selanjutnya didapatkan artikel dari (Ge et al., 2020) pada
penelitian nya membadingkan geniometer dan fotografi dengan kamera smartphone. Penelitian
ini mendapatkan hasil Foto pada smartphone adalah metode yang valid dan dapat diandalkan
untuk mengukur ROM pergelangan tangan dan merupakan alternatif dari pengukuran secara
manual oleh geniometer. Hal ini dapat diaplikasikan pada latihan metode Assynchronus therapy
sebagai media yang dapat digunakan oleh siapa saja karena kemudahan dan fleksibilitas nya.

(Knapp et al., 2022) pada penelitian ini membandingkan pengukuran rentang gerak yang
dilakukan oleh dokter bedah, aplikasi theAPP, dan geniometer. Pengukuran dilakukan kepada
53 responden. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi geniometer pada smartphone sebanding
dengan pengukuran yang menggunakan geniometer. Hal ini berarti aplikasi geniometer pada
smartphone dapat digunakan pada perawatan jarak jauh. Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian penelitian oleh (Shimizu et al., 2022) bahwa aplikasi geniometer efektif digunakan
secara mandiri oleh pasien dalam pengukuran rentang gerak sendi bahu. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh (Marshall et al., 2022) pada penelitian yaitu dengan cara memberikan penilaian
terhadap lima belas orang partisipan. Penilaian dilakukan di laboratorium dan dirumah masing-
masing. Penilaian menggunakan telephysio dan analisis video yang di validasi oleh sistem
sensor gerak tiga dimensi di lab kemudian di evaluasi saat penilaian sesi dua. Hasil penelitian
tersebut menunjukan penggunaan smartphone dalam menilai rentang gerak pinggul dalam jarak
jauh adalah merupakan solusi yang tepat, efektif dan berbiaya rendah dibanding dengan secara
tatap muka.

SIMPULAN

Telenursing latihan fisik digital efektif dalam proses perawatan pemulihan pasien dengan
gangguan muskuloskletal. Smartphone merupakan media yang mudah digunakan semua orang
yang dapat dimanfatkan secara maksimal sebagai media dalam latihan fisik. Handal, mudah
murah dan memiliki fleksibilitas yang tinggi menjadikan smartphone merupakan pilihan utama
dalam telenursing latihan fisik. Berbagai jenis aplikasi yang terdapat dalam smartphone dapat
terus dikembangkan sehingga memiliki sebuah aplikasi yang dapat menjadi panduan dalam
latihan fisik, memiliki ke akuratan dalam menilai rentang gerak dan dapat berkolaborasi antar
profesi dalam perawatan pasien dengan gangguan muskuloskeletal.
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